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ABSTRACT

THE EFFECT OF PROFITABILITY RATIOS AND OPERATIONAL
COSTS ON CORPORATE INCOME TAX FOR FISCAL YEAR 2015
(CASE STUDY IN PALEMBANG ILIR BARAT TAX OFFICE)

. Muhammad Agung Wicaksono
blazer1880@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Tax is one of the largest sources of income for the state to finance national
development. The target of tax revenue every year is increasing, but the
realization of tax revenue has not been able to meet the expected target. Some
things that cause the target has not been fulfilled is the decline in receipt of
corporate income tax. The cause of the decrease of corporate income tax among
others is the decreasing level of profitability of the company. In an effort to raise
tax funds, tax office made various efforts to secure tax revenue. One of the efforts
done is to conduct an analysis of the financial statements of corporate taxpayers.
This research describes how the effect of gross profit margin, net profit margin,
and operational costs to corporate income tax for fiscal year 2015 in Palembang
Ilir Barat Tax Office. In this research, the population that became the object of
research is the taxpayer who made the payment of income tax for fiscal year 2015,
while to be able to determine the exact number of samples and can represent or
describe the characteristics of the population, this research using slovin formula
with the error rate of 5%. The data source is from the annual corporate income tax
return in fiscal year 2015 that has been reported and has been recorded in the DGT
information system. The method used is quantitative with data analysis techniques
using multiple linear regression analysis with Ordinary Least Square (OLS)
approach. Hypothesis test was perfonmed by F and t test with significance leve] of
5%. Data processing using the program IBM SPSS statistics version 22. The result
of t test shows that the regression coefficient of gross profit margin variable is -
1,768 and t value equal to -14,639. Regression coefficient variable net profit
margin is 1,266 with t value equal to 16,338. Regression coefficient variable of
operational costs is 0,864 with t value equal to 23,225. While the F test results
show the value of F is 192.644. The results of the study concluded that gross
profit margin has a negative effect on corporate income tax, while net profit
margin and operational costs have positive effect to corporate income tax. These
three independent variables simultaneously affect the corporate income tax.

Keywords: Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Operational Costs, Corporate
Income Tax.
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ABSTRAK

PENGARUH RASIO PROFITABILITAS DAN BIAYA OPERASIONAL
TERHADAP PAJAK PENGHASILAN BADAN TAHUN PAJAK 2015
(STUDI KASUS PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA

PALEMBANG ILIR BARAT)

Muhammad Agung Wicaksono
(blazer1880@gmail.com}

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar bagi negara untuk
pembiayaan pembangunan nasional. Target penerimaan pajak setiap tahun
semakin meningkat, akan tetapi realisasi penerimaan pajak belum dapat
memenuhi target yang diharapkan. Beberapa hal yang menyebabkan belum
terpenuhinya target tersebut antara Jain adalah semakin menurunnya penerimaan
PPh Badan. Penyebab terjadinya penurunan PPh Badan antara lain adalah
menurunnya tingkat profitabilitas perusahaari. Dalam upaya menghimpun dana
pajak, Kantor Pelayanan Pajak Pratama melakukan berbagai upaya untuk
mengamankan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
melakukan analisis atas laporan keuangan wajib pajak badan. Penelitian ini
mendeskripsikan bagaimana pengaruh gross profit margin, net profit margin, dan
biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan tahun pajak 2015 di KPP
Pratama Palembang llir Barat. Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi obyek
penelitian adalah wajib pajak badan yang melakukan pembayaran PPh Pasal 25/29
tahun pajak 2015, sedangkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang tepat
serta dapat mewakili atau menggambarkan karakteristik populasi, penelitian ini
menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Sumber data
adalah dari Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Badan tahun pajak 2015 yang telah
dilaporkan dan telah terekam dalam sistem informasi DJP. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Uji
hipotesis dilakukan dengan uji F dan t dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.
Pengolahan data menggunakan program IBM SPSS statistics versi 22. Hasil uji t
menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel gross profit margin sebesar -1,768
dan nilai t sebesar -14,639. Koefisien regresi variabel net profit margin sebesar
1,266 dengan nilai t sebesar 16,338. Koefisien regresi variabel biaya operasional
sebesar 0,864 dengan nilai t sebesar 23,225. Sedangkan hasil uji F menunjukkan
nilai F sebesar 192,644. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gross profit
margin berpengaruh negatif terhadap PPh Badan, sedangkan net profit margin dan
biaya operasional berpengaruh positif terhadap PPh Badan. Ketiga variabel bebas
tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap PPh Badan.

Kata Kunci: Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Biaya Operasional, Pajak
Penghasilan Badan.
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat (KPP Pratama
Palembang Ilir Barat) merupakan salah satu dari tiga belas Kantor Pelayanan
Pajak di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan dan
Kepulauan Bangka Belitung. KPP Pratama Palembang Ilir Barat yang beralamat
di Jalan Tasik, Kambang Iwak, Palembang, Sumatera Selatan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
132/PMK.01/2006 Tentang OTK IV Direktorat Jenderal Pajak sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008
tanggal 06 Mei 2009 wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang
liir Barat meliputi 6 (enam) kecamatan yaitu Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan
Ilir Barat II, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Gandus, Kecamatan Sukarami,
Kecamatan Alang-alang Lebar.

Tugas utama KPP Pratama Palembang Ilir Barat adalah menghimpun
perierimaan negara di sektor pajak dengan tujuan untuk mewujudkan kemandirian
bangsa dengan berpegang teguh pada nilai-nilai kementerian keuangan.

Organisasi KPP Pratama Palembang Ilir Barat terdiri dari 99 pegawai, dengan
perincian 1 kepala kantor, 10 kepala seksi, 14 fungsional pemeriksa, 29 account
© representative, dan 45 pelaksana. Struktur organisasi dan sebaran pegawai

sebagaimana diuraikan dalam gambar bagan berikut ini:
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Gambar 4.1
Struktur organisasi KPP Pratama Palembang Ilir Barat

Bendahara Kasubag Umum & Pelaksana
(I Pegawai) Kepatuhan Internal (9 Pegawai)
(1 Pegawai)

Kepala Seksi Pelaksana
Pelayanan (13 Pegawai)
(1 Pegawai)
Kasi Pengolahan Pelaksana
Data dan Informasi (8 Pegawai)

(1 Pegawai)

Kepala Seksi Pelaksana
Penagihan (5 Pegawai)
(1 Pegawai)
Kepala Seksi Pelaksana
Ekstensifikast (5 Pegawai)
(1 Pegawai)
Kepala Kantor Kepala Seksi Pelaksana
(1 Pegawai) Pemeriksaan (4 Pegawai)

(1 Pegawai)

Kepala Sekst Account
Waskon ] Representative
(1 Pegawai) (7 Pegawai)
Kepala Seksi Account
Waskon 11 Representative
(1 Pegawai) (7 Pegawai)
Kepala Seks: Account
Waskon III Representative
(1 Pegawai) (7 Pegawai)
Kepala Seksi Account
Waskon IV Representative
(1 Pegawai) (8 Pegawai)
Fungsional
Pemeriksa
(14 Pegawai)

Sumber: Kepegawaian KPP Pratama PIB, 2017
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Dalam upaya memaksimalkan penerimaan pajak, kantor pelayanan pajak
pratama mempunyai petugas pajak dengan jabatan Account Representative (AR).
AR mempunyai tugas pokok antara lain:

1. Memberikan konsultasi dan bimbingan kepada wajib pajak.

2. Melakukan pengawasan atas kewajiban perpajakan wajib pajak.

3. Melakukan analisis kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak dalam
upaya penggalian potensi pajak.

Pengawasan atas kewajiban perpajakan para wajib pajak tersebut meliputi
pelaporan atas Surat Pemberitahuan (SPT), pembayaran pajak, dan melakukan
analisis dalam upaya penggalian potensi perpajakan. Analisis yang dapat
dilakukan adalah atas laporan keuangan yaitu dengan melakukan analisis terhadap
rasio profitabilitas antara lain Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin
(NPM), serta Biaya Operasional.

Jumlah wajib pajak (WP) yang terdaftar dan berada dalam pengawasan AR di
KPP Pratama Palembang Ilir Barat pada tahun 2015 adalah sebanyak 129.040
WP, dengan rincian sebagai berikut:

1. Orang pribadi (OP) sebanyak 116.759 WP;
2. DBadan sebanyak 11.311 WP;
3. Pemungut/bendahara sebanyak 970 WP.

Berdasarkan data pelaporan dan pembayaran pajak, jumlah WP Badan yang
melaporkan SPT Tahunan PPh Badan tahun pajak 2015 adalah sebanyak 2.216
WP. Dari jumlah WP yang melaporkan SPT Tahunan PPh Badan tersebut, hanya

248 WP yang melakukan pembayaran PPh Pasal 25/29.




B. HASIL

1.

Analisis Deskripsi Variabel
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Analisis ini untuk mengetahui deskripsi data seperti nilai minimum, nilai

maksimum, mean, dan standar deviasi. Berikut ini disajikan statistik deskriptif

dari variabel-variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

PPhBadan | GPM | NPM Biaya Valid N

Operasional (listwise)

N 153 153 153 153 153
Minimum | Rp 2.649.814| 0,069 0,003 | Rp  2.002.686
Maximum | Rp 255.823.932 | 0,349 | 0,176 | Rp6.467.141.245
Mean Rp 13.240.621 | 0,168 | 0,049 | Rp 108.027.891

Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2017

a.

Variabel PPh Badan.

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui deskripsi statistik variabel PPh Badan yang

digunakan dalam penelitian ini. Total keseluruhan data dalam variabel PPh

Badan adalah sebanyak 153. Nilai minimum atau terkecil dari keseluruhan

data adalah Rp2.649.814,-, sedangkan nilai maksimum atau terbesar dari

keseluruhan data adalah Rp255.823.932,-. Nilai rata-rata dari jumlah

keseluruhan data variabel PPh Badan adalah Rp13.240.621,-.

Variabel Gross Profit Margin (GPM).

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui deskripsi statistik variabel GPM yang

digunakan dalam penelitian ini. Total keseluruhan data dalam variabel GPM

adalah sebanyak 153. Nilai minimum atau terkecil dari keseluruhan data
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adalah 0,069 (6,9%), sedangkan nilai maksimum atau terbesar dari
keseluruhan data adalah 0,349 (34,9%). Nilai rata-rata dari jumlah
keseluruhan data variabel GPM adalah 0,168 (16,8%).

c. Variabel Net Profit Margin (NPM).
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui deskripsi statistik variabel NPM yang .
digunakan dalam penelitian ini. Total keseluruhan data dalam variabel NPM
adalah sebanyak 153. Nilai mintmum atau terkecil dari keseluruhan data
adalah 0,003 (0,3%), sedangkan nilai maksimum atau terbesar dari
keseluruhan data adalah 0,176 (17,6%). Nilai rata-rata dari jumlah
keseluruhan data dalam variabel NPM adalah 0,049 (4,9%).

d. Variabel Biaya Operasional.
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui deskripsi statistik variabel Biaya Operasional
yang digunakan dalam penelitian ini. Total keseluruhan data dalam variabel
Biaya Operasional adalah sebanyak 153. Nilai minimum atau terkecil dari
keseluruhan data adalah Rp2.002.686,-, sedangkan nilai maksimum atau
terbesar dari keseluruhan data adalah Rp6.467.141.245,-. Nilai rata-rata dari
jumlah keseluruhan data dalam variabel Biaya Operasional adalah

Rpl108.027.891,-.

2. Uj Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk menguji kelayakan atas model
regresi metode common effect dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS)
atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model yang digunakan dalam
penelitian ini. Pengujian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam

model regresi yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas dan
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heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan

berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam
sebuah model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Sebagai pengertian
dasar bahwa nilai residual adalah nilai selisih antara variabel Y sesungguhnya
dengan variabel Y yang diprediksikan. Dalam metode regresi linier, hal ini
ditunjukkan oleh besarnya nilai random error (¢) yang berdistribusi normal.
Model regresi yang batk adalah yang terdistribusi normal atau mendekati normal
sehingga data layak untuk diuji secara statistik. Uji nonnalitas dalam program
SPSS versi 22 ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Uj1 Normalitas metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov

| Unstandardized Residual
N 153
Normal Parameters™® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,51602404
Most Extreme Absolute 0,063
Differences Positive 0,063
Negative -0,049
Test Statistic 0,063
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%

Sumber ; Data diolah SPSS versi 22, 2017

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,200, yang berarti nilar Sig. > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, maka uji normalitas dapat

diterima.



4301 Q.g%f

b. Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasi tinggi) antar variabel
bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Suatu model regresi linier
berganda yang mengandung derajat multikolinearitas yang tinggi menyebabkan
kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya
variabel bebas. Tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol
akan semakin besar, dan probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan
semakin besar. Akibatnya model regresi yang diperoleh tidak valid.

Hasil uji multikolinearitas disajikan sebagai bertkut:

Tabel 4.3
Hasil uji Multikolinearitas

Unstandardized Stz.mdar Collinearity
Coefficients dized Statistics
Model Coeff t Sig.
B Std. Beta .Tolerance| VIF
Error
1 (Constant) | 1088 | 0,639 1,701 { 0,091

GPM (Xi) |-1,768 | 0,121 | -0,656 | -14,639 | 0,000 0,685 | 1,461
NPM (X2) |1,266|0,077| 1,046 16,338 0,000 0,336 | 2,979
By Opr(Xs) | 0,864 | 0,037 | 1,410| 23,225{ 0,000 0,373 | 2,678
Dependent Variable: PPh Badan
Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk ketiga variabel bebas
kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain pada model regresi. Uji ini
bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, hal ini
disebut Homoskedastisitas, namun jika varansnya berbeda, disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. |

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,753 0,368 2,044 0,043
GPM (X,) -0,113 0,070 -0,154 -1,621 0,107
NPM (X5) -0,066 0,045 -0,200 -1,476 0,142
By Opr (X3) -0,040 0,021 -0,241 -1,872 0,063

a. Dependent Variable: ARESID
Sumber: Data diolah SPSS versi 22, 2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketiga variabel bebas nilai
signifikansinya > 0,05. Jadi dapat disimpulkan pada model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier dan Uji Hipotesis

a. Persamaan regresi metode OLS.
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan

metode Common effect dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau
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teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model. Common effect model

merupakan pendekatan model yang hanya mengkombinasikan data time series

dan cross section, tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga

diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu.

Untuk mengestimasi model, metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary

Least Square (OLS) atau tekmik kuadrat terkecil (Fajar, 2013).

Hasil yang diperoleh setelah data diolah dengan bantuan program SPSS versi

22 disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Analisis Regresi metode Common Effect

Unstand| Standar
Model  [¥0zed) 4701 ¢ | sig | Ket poo|Adused
B Beta
1 (Constant) 1,088 1,701 | 0,091
GPM (X;) | -1,768 | -0,656 14,639 | 0,000 | Signifikan
NPM (X5,) 1,266 | 1,046 | 16,338 | 0,000 | Signifikan
By Opr (X3)| 0,864 | 1,410 {23,225 | 0,000 | Signifikan
2 Regression 192,644
3 Model 1 0,791

a. Dependent Variable: PPh Badan
Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2017

Persamaan regresinya sebagai bertkut:

Y =1,088 - 1,768X, + 1,266X, + 0,864X;

Arti angka-angka tersebut sebagai berikut:

- Konstanta sebesar 1,088; artinya jika X1, X2, dan X3 nilainya adalah O,

maka besarnya Y nilainya sebesar 1,088.

- Koefisien regresi variabel X, sebesar -1,768; artinya setiap peningkatan X

sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Y sebesar 1,768 satuan, dengan

asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.
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- Koefisien regresi variabel X, sebesar 1,266; artinya setiap peningkatan X»
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Y sebesar 1,266 satuan, dengan
asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.

- Koefisien regresi variabel X; sebesar 0,864; artinya setiap peningkatan X3
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Y sebesar 0,864 satuan, dengan

asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.

b. Ujit (uji koefisien regresi secara parsial).
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Prosedur pengujian koefisien regresi variabel bebas adalah sebagai berikut:

1) Menentukan t e dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05).
Nilai t .une dapat dilihat pada tabel t statistik pada df = n-k-1 atau 153-3-1
= 149 (k adalah jumlah variabel bebas), dengan uji 2 sisi diperoleh hasil
tabe = 1,976 / -1,976.

2) Membuat kesimpulan.

Berdasar uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Gross Profit Margin berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan
tahun pajak 2015 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Iir
Barat. Hal ini karena nilai t hitng < -t taber (-14,639 < -1,976) sehingga
Ho ditolak.

b) Net Profit Margin berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan
tahun pajak 2015 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Barat. Hal ini karena nilai t piueg > t wbet (16,338 > 1,976) sehingga

Ho ditolak.
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c) Biaya operasional berpengarnh terhadap pajak penghasilan badan
tahun pajak 2015 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Barat. Hal ini karena nilai t piung > t wbel (23,225 > 1,976) sehingga

Ho ditolak.

c. Uji F (uji koefisien regresi secara bersama-sama).
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-
sama variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tahap-tahap pengujian uji F sebagai berikut:
1) Menentukan F pin.
Berdasarkan tabel di atas diperoleh F piuune sebesar 192,644.
2) Menentukan F iape
 Nilai F e dapat dilihat pada tabel F statistik pada df 1 = jumlah
variabel-1 atau 4-1 = 3 dan df 2 = n-k-1 atan 153-3-1 = 149 (k adalah
jumlah variabel bebas). Dengan signifikansi 0,05 diperoleh hasil F yupe =
2,665.
3) Membandingkan t piwng dengan t pel.
Nilai F pitung > F taber (192,644 > 2,665), maka Ho ditolak.
4) Membuat kesimpulan.
Karena F piwng > F wba (192,644 > 2,665), maka Ho ditolak, artinya bahwa
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Biaya operasional secara
bersama-sama berpengaruh terhadap PPh Badan tahun pajak 2015 di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.
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d. Analisis koefisien determinasi (R Square).

Nilai determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variabel bebas
dalam model regresi mampu menjelaskan variabel terikat. Untuk penelitian yang
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, maka yang digunakan
adalah nilai Adjusted R Square.

Dari hasil pengolahan data menggunakan lprogram SPSS versi 22, diperoleh
Adjusted R? sebesar 0,791 (79,1%) menunjukkan bahwa variasi variabel bebas
yang digunakan dalam model (Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Biaya
operasional) mampu menjelaskan sebesar 79,1% variasi variabel terikat (pajak
penghasilan badan), dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini, antara lain penghasilan yang dikenakan

PPh Final dan penghasilan yang bukan objek pajak.

C. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Pajak Penghasilan Badan (H;)

Hasil pengolahan uji t pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel Gross
Profit Margin (GPM) berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan badan
tahun pajak 2015 di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hipotesis yang diajukan yaitu GPM berpengaruh positif terhadap
pajak penghasilan badan. IMasil uji ini scsuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Salamah, dkk. (2016) yaitu GPM berpengaruh ncgatif dan
siguifikan terhadap pajak penghasilan badan.

GPM merupakan persentase dari laba kotor yang diperoleh dibandingkan

dengan penjualan. Semakin besar GPM maka akan semakin baik keadaan operasi
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perusahaan, karena harga pokok penjualan (HPP) relatif lebih rendah
dibandingkan dengan penjualan, demikian pula sebaliknya (Syamsuddin, 2009).

Abdullah (2005) berpendapat bahwa GPM adalah penjualan setelah dikurangi
harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai penjualan bersih perusahaan. Selisih
dari penjualan setelah dikurangi HPP adalah laba kotor. Hin (2008) berpendapat
bahwa laba kotor adalah selisih antara peredaran usaha dan harga pokok
penjualan.

Berdasarkan teori tersebut, ada dua unsur pembentuk laba kotor, yaitu
peredaran usaha dan HPP. Rasio GPM ditentukan berdasarkan selisih antara
peredaran usaha dengan HPP dibandingkan dengan peredaran usaha atau
perbandingan antara laba kotor dengan peredaran usaha. Semakin besar selisih
yang diperoleh, maka semakin tinggi rasio GPM yaitu kondisi dimana peredaran
usaha relatif lebih tinggi dari HPP. Semakin tinggi GPM, maka laba yang
diperoleh semakin besar. GPM yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menjual produknya di atas HPP sehingga tidak mengalami kerugian
(Margaretha, 2011).

Akan tetapi perlu diketahui bahwa laba kotor, sebagai penentu besarnya GPM
bukan merupakan dasar untuk menghitung PPh Badan terutang, akan tetapi
dihitung berdasarkan penghasilan kena pajak atau laba fiskal yang diperoleh
perusahaan dalam tahun pajak tersebut. Dalam Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan disebutkan bahwa Penghasilan
Kena Pajak sebagai dasar penerapan tarif bagi Wajib Pajak dalam negeri dalam
snatu tahun pajak. Meskipun GPM rendah, namun apabila laba fiskal yang

diperoleh besar, maka PPh Badan terutang akan besar, demikian pula sebaliknya.
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Berdasarkan hasil uji t tambahan atas pengaruh GPM terhadap peredaran
usaha dan HPP secara terpisah (Lampiran 6A dan 6B) menunjukkan bahwa GPM
berpengaruh negatif terhadap peredaran usaha dan HPP, artinya bahwa semakin
tinggi GPM, maka semakin kecil peredaran usaha dan HPP, demikian pula
sebaliknya. Hasil uji t tambahan menunjukkan bahwa HPP merupakan unsur yang
dominan dalam membentuk tinggi atau rendahnya GPM. Berdasarkan pengolahan
data statistik (Lampiran 7) menunjukkan bahwa peredaran usaha dibawah 1
milyar memiliki rata-rata GPM sebesar 0,203 (20,3%), peredaran usaha sebesar 1
milyar sampai dengan 4,8 milyar memiliki rata-rata GPM sebesar 0,180 (18%),
sedangkan peredaran usaha sebesar 4,8 milyar sampai dengan 50 milyar memiliki
rata-rata GPM sebesar 0,152 (15,2%).

Hasil uji t tambahan lainnya yaitu pengaruh peredaran usaha terhadap PPh
Badan (Lampiran 6C) menunjukkan bahwa peredaran usaha berpengaruh positif
terhadap PPh Badan, artinya bahwa semakin besar peredaran usaha, maka
semakin besar PPh Badan yang terutang, demikian pula sebaliknya. Hasil uji t
tambahan ini sesuai dengan hasil penelitian Abu Bakar (2015) menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh terhadap PPh Badan yaitu besarnya pendapatan
(revenue)} yang diperoleh diikuti dengan peningkatan pajak penghasilan badan
(PPh Badan) yang terutang, Maka hubungan pendapatan (revenue) terhadap pajak
penghasilan badan (PPh Badan) tersebut adalah linier yang berarti semakin besar
pendapatan (revenue), maka semakin besar pula pajak penghasilan badan (PPh
Badan), atau sebaliknya semakin kecil pendapatan (revenue), semakin kecil pula

pajak penghasilan badan (PPh Badan).
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Berdasarkan hasil uji t tambahan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penyebab GPM berpengaruh negatif terhadap PPh Badan yaitu oleh karena
semakin menurunnya peredaran usaha, dengan HPP yang memiliki pengaruh

dominan membentuk tingginya GPM.
2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pajak Penghasilan Badan (H»)

Hasil pengolahan uji t pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel Net Profit
Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan tahun pajak
2015 di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin besar NPM, maka semakin besar PPh Badan. Hasil penelitian ini sesuai
dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adisetiawan (2012},
Mahaputra (2012), Purwanto dan Bina (2016), serta Ifada dan Puspitasari (2016}
yang menyatakan bahwa rasio NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

NPM adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan
(Warsono, 2003). NPM digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba setelah pajak dari setiap rupiah penjualan. Semakin tinggi NPM
maka semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan. NPM yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba cukup besar.
NPM vyang positif menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sehat dan tidak
mengalami kerugian (Margaretha, 2011).

NPM yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu meningkatkan
laba operasional dalam periode tersebut. Laba Operasi menunjukkan jumlah yang
tersisa dari penjualan setelah dikurangkan dengan HPP, Penyusutan, Biaya-biaya

Penjualan, Biaya Administrasi dan Umum (Tambunan, 2008). Laba operasional




4301 9._981‘

setelah dikurangi dengan biaya lain-lain dan penyesuaian atau koreksi fiskal,
sebagaimana diatur dalam Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2008 tentang Pajak Penghasilan, maka akan diperoleh penghasilan kena pajak
atau laba bersih fiskal. Laba bersih fiskal ini yang akan menjadi dasar penerapan
tarif untuk menghitung besarnya PPh Badan terutang. Apabila semakin besar laba
fiskal yang dihasilkan, maka semakin besar PPh Badan yang terutang.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penyebab NPM
berpengafuh positif terhadap PPh Badan yaitu oleh karena semakin besar laba
fiskal yang dihasilkan perusahaan dalam tahun pajak tersebut yang juga

berpengaruh membentuk tingginya NPM.
3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan (H3)

Hasil pengolahan uji t pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa biaya operasional
berpengaruh positif terhadaﬁ pajak penghasilan badan tahun pajak 2015 di KPP
Pratama Palembang Ilir Barat. Hasil penelitian ini berbeda dengan hipotesis yang
diajukan yaitu biaya operasional berpengaruh negatif terhadap PPh Badan. Hasil
penelitian ini sesuai dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Salamah, dkk. (2016) yang menyatakan bahwa pajak penghasilan badan mendapat
pengaruh positif dan signifikan dari biaya operasional.

Biaya operasional adalah pengeluaran sumber daya untuk kegiatan perusahaan
dalam mentransformasikan masukan menjadi keluaran, tercakup semua kegiatan
untuk menghasilkan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang menunjang
usaha untuk menghasilkan produk tersebut (Assauri, 2004). Dalam hal ini biaya

operasional merupakan kewajiban-kewajiban yang harus dikeluarkan sehubungan
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pengadaan barang atau jasa yang diperlukan untuk penyelenggaraan operasi
perusahaan.

Biaya Operasional biasanya dibedakan menjadi biaya penjualan serta biaya
umum dan administrasi. Biaya operasional merupakan salah satu unsur penting
dalam aktivitas ekonomi pada suatu perusahaan dalam pembentukan laba bersih,
karena merupakan unsur pengurang dari laba kotor sebagai penentu besarnya
penghasilan kena pajak yang menjadi dasar penerapan tarif untuk menghitung
besarnya PPh Badan terutang (UU PPh Pasal 6 ayat (1)).

Selain sebagai pengurang untuk menghitung besarnya penghasilan kena
pajak, biaya operasional dapat juga dijadikan cerminan atas peredaran usaha
perusahaan dalam suatu periode. Biaya operasional yang besar dapat juga menjadi
ukuran besarnya peredaran usaha swatu perusahaan pada periode tersebut.
Besarnya peredaran usaha tersebut akan berpengaruh terhadap besarnya laba
bersih perusahaan, sehingga dengan semakin besar laba bersih yang diperoleh,
maka akan semakin besar PPh Badan yang terutang.

Berdasarkan hasil uji t tambahan atas pengaruh biaya operasional terhadap
peredaran usaha (Lampiran 6D) menunjukkan bahwa biaya operasional
berpengaruh positif terhadap peredaran usaha. Semakin besar biaya operasional
yang dikelvarkan perusahaan untuk menghasilkan suatu produk barang atau jasa,
maka semakin besar peredaran usaha yang diperoleh perusahaan dalam periode
tersebut. Dengan semakin besarnya peredaran usaha, maka dapat menutup biaya
operasional yang harus dikeluarkan untuk 'penyelenggaraan operasional
perusahaan sehingga dapat menghasilkan keuntungan atau laba operasi. Semakin

besar laba operasi yang dihasilkan, maka semakin besar PPh Badan yang terutang.
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Berdasarkan wuraian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penyebab biaya operasional berpengaruh positif terhadap PPh Badan yaitu oleh
karena pengaruh positif yang ditimbulkan oleh biaya operasional terhadap
peredaran usaha, sebagaimana hasil uji t pada lampiran 6D. Semakin besar biaya
operasional, maka semakin besar peredaran usaha yang diperoleh untuk menutup
biaya operasional tersebut sehingga dapat menghasilkan laba operasi yang besar.

Semakin besar laba operasi, maka semakin besar PPh Badan terutang.

4. Pengaruh GPM, NPM, dan Biaya Operasional secara bersama-sama terhadap

Pajak Penghasilan Badan (Uji F)

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data uji F pada Tabel 4.5 diketahui
bahwa F hitng > F e (192,644 > 2,665), maka Ho ditolak, artinya bahwa gross
profit margin, net profit margin, dan biaya operasional secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan tahun pajak 2015 di KPP Pratama
Palembang Ilir Barat.

Untuk menghitung besarnya PPh Badan terutang adalah laba bersih fiskal
atau penghasilan kena pajak dikalikan dengan tarif PPh Badan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang PPh. Laba bersih fiskal tersebut dihasilkan dari unsur-
unsur dalam laporan keuangan, berupa pendapatan, harga pokok penjualan, biaya
operasional (Biaya Penjualan serta Biaya Umum dan Administrasi), pendapatan
lain-lain, biaya lain-lain (Hin, 2008).

Tinggi atau rendahnya GPM ditentukan dengan kemampuan perusahaan
untuk melakukan efisiensi atas biaya produksinya atau seberapa besar
kemampuan perusahaan mampu menekan HPP sehingga relatif lebih rendah dari

penjualan. Semakin tinggi GPM menunjukkan semakin besar efisiensi yang bisa
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dilakukan oleh perusahaan, sehingga dapat menghasilkan laba cukup besar, begiu
pula sebaliknya. |

Tingginya aktivitas produksi perusahaan sehingga dapat menghasilkan
peredaran usaha atau penjualan yang besar, secara langsung akan berdampak
kepada biaya operasional, yaitu meningkatnya biaya operasional yang harus
dikeluarkan. Semakin besar biaya operasional yang harus dikeluarkan, maka akan
mengurangi laba operasional yang dapat diperoleh perusahaan. Semakin kecil laba
operasional yang diperoleh, maka akan berdampak kepada semakin menurunnya
tingkat net profit margin (NPM) yaitu kecilnya persentase laba bersih setelah
pajak dengan peredaran usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil perhitungan dari unsur-unsur dalam
laporan keuangan akan diperoleh laba bersih fiskal yang merupakan dasar
penentuan tarif pajak untuk menghitung besaran PPh Badan terutang. Dapat
disimpulkan bahwa PPh Badan dipengaruhi oleh GPM, NPM, dan biaya

operasional secara bersama-sama.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan :

Gross Profit Margin berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan badan
tahun pajak 2015 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.
Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan
tahun pajak 2015 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.
Biaya Operasional berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan

tahun pajak 2015 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.
Saran

Setelah melakukan analisis dan pengamatan terhadap semua keterbatasan

yang ada, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

3.

Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan data panel yaitu dengan lebih
banyak sampel wajib pajak dan beberapa periode waktu.

Untuk penelitian selanjutnya bisa lebih memperbanyak data dan memperluas
variabel penelitian yang akan diteliti.

Account Representative harus lebih teliti dalam melakukan analisis laporan
keuangan untuk tujuan penggalian potensi pajak khususnya wajib pajak
badan, yaitu terutama faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap

peningkatan serta penurunan PPh Badan.
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4. Account Representative dalam melakukan analisis keuangan, jangan hanya
mengandalkan rasio profitabilitas (GPM, NPM, Operating ratio) saja, akan
tetapi dapat juga dengan rasio-rasio yang lain yaitu Return On Investment
(ROI), Return On Assets, Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Total Debt
to Total Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, Perputaran Aktiva Tetap, Perputaran Total Aktiva.

5. Upaya untuk meningkatkan penerimaan PPh Badan, yaitu :

a. KPP Pratama Palembang Ilir Barat melakukan himbauan kepada wajib
pajak badan untuk melakukan audit atas laporan keuwangan yang atas
peredaran usahanya sudah mencapai lebih dari Rp4.800.000.000,- (empat
milyar delapan ratus juta rupiah) dalam satu tahun pajak.

b. Dengan melakukan peningkatan rasio NPM dalam analisis laporan
keuangan serta koreksi positif atas peredaran usaha terhadap peningkatan
biaya operasional pada saat dilakukannya pemeriksaan pajak.

c. KPP Pratama Palembang Ilir Barat membuat acuan batas wajar besaran
rasio profitabilitas khususnya GPM dan NPM untuk setiap KLU

(Klasifikasi Lapangan Usaha) wajib pajak badan.
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DAFTAR LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
TABULASI DATA MENTAH
NO | PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
1 2.646.750 0,10 0,05 5.525.000
2 2.850.000 0,18 0,05 20.500.000
3 2.929.375 0,28 0,09 40.763.000
4 2.993.500 0,23 0,13 12.752.000
5 2.995.000 0,13 0,01 327.187.917
6 3.018.250 0,26 0,12 20.725.000
7 3.021.294 0,19 0,15 3.172.800
8 3.143.750 0,22 0,11 19.350.000
9 3.400.375 0,32 0,13 31.922.363
10 3.707.375 0,30 0,11 42.641.200
11 3.785.625 0,07 0,02 94.539.400
12 3.794.375 0,22 0,11 24.350.000
13 3.876.000 0,29 0,02 446.406.130
14 3.880.301 0,21 0,15 7.000.000
15 3.886.250 0,15 0,11 7.500.000
16 3.952.500 0,14 0,10 8.300.000
17 3.960.375 0,18 0,14 5.100.000
18 3.989.750 0,11 0,09 2.002.063
19 4.078.750 0,25 0,14 17.950.000
20 4.080.875 0,18 0,11 16.200.000
21 4.099.000 0,29 0,05 60.650.000
22 4.189.000 0,17 0,05 65.237.500
23 4217375 0,09 0,04 30.925.000
24 4.262.375 0,22 0,11 26.722.200
25 4.345.000 0,18 0,09 27.500.000
26 4.442.875 0,29 0,10 50.371.000
27 4.530.750 0,18 0,03 54.283.500
28 © 4.653.000 0,23 0,05 50.000.000
29 4.653.125 0,23 0,11 27.575.000
30 4.664.875 0,15 0,12 3.630.000
31 4.745.250 0,18 0,04 37.100.000
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NO | PPH BADAN GPM NPM BIAYA OPERASIONAL
32 4.796.875 0,25 0,11 37.625.000
33 4.888.375 0,16 0,02 302.994.285
34 4.936.750 0,30 0,06 148.150.000
35 4.996.875 0,18 0,03 206.220.545
36 5.078.125 0,31 0,12 49.133.364
37 5.163.606 0,17 0,00 1.013.712.600
38 5.199.000 0,13 0,11 3.830.000
39 5.335.500 0,18 0,11 21.580.000
40 5.413.375 0,15 0,11 10.600.000
41 5.446.500 0,13 0,07 27.355.242
42 5.482.426 0,10 0,06 23.006.984
43 5.496.346 0,08 0,01 242.874.964
44 5.712.875 0,19 0,06 78.949.847
45 5.715.250 0,11 0,05 36.138.853
46 5.763.250 0,17 0,10 23.308.000
47 5.815.827 0,20 0,11 29.628.558
48 5.957.625 0,33 0,03 420.525.131
49 5.965.375 0,18 0,14 4.007.995
50 6.108.250 0,22 0,05 59.740.000
51 6.334.375 0,30 0,13 55.000.000
52 6.553.574 0,20 0,00 1.579.281.661
53 6.569.750 0,10 0,07 10.527.500
54 6.599.500 0,09 0,01 314.623.776
55 6.800.375 0,24 0,02 417.770.700
56 7.142.375 0,25 0,04 255.345.025
57 7.333.625 0,24 0,11 57.837.600
58 7.539.750 0,17 0,13 4.760.000
59 7.750.000 0,15 0,11 14.024.140
60 8.593.750 0,20 0,11 44.450.000
61 8.620.640 0,29 0,10 96.693.100
62 8.671.040 0,07 0,01 140.215.225
63 8.672.250 0,25 0,04 111.352.146
64 9.062.250 0,12 0,05 30.800.000
65 9.206.250 0,34 0,15 69.439.909
66 9.220.500 0,16 0,13 5.080.000
67 9.400.000 0,23 0,07 152.673.950
68 9.987.500 0,29 0,14 62.800.000
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69 10.034.375 0,09 0,07 7.530.000
70 10.137.875 0,09 0,04 94.667.100
71 10.283.375 0,08 0,05 20.676.500
72 10.397.125 0,16 0,03 295.798.605
73 10.836.250 0,16 0,06 48.400.000
74 10.863.000 0,35 0,03 721.759.253
75 11.004.500 0,25 0,05 290.860.800
76 11.064.066 0,10 0,01 561.257.109
77 11.129.000 0,19 0,11 46.050.000
78 11.604.875 0,14 0,11 12.015.000
79 11.668.019 0,07 0,02 242.240.960
80 11.708.400 0,29 0,10 148.099.800
81 11.882.875 0,19 0,11 54.287.509
82 11.894.125 0,28 0,13 87.087.500
83 11.929.028 0,17 0,02 725.230.400
84 12.190.375 0,11 0,06 72.191.722
85 12.812.500 0,14 0,11 17.702.050
86 12.863.500 0,19 0,09 28.500.000
87 13.153.500 0,33 0,03 805.749.680
88 13.278.750 0,14 0,06 115.838.847
89 13.484.125 0,26 0,12 90.679.115
90 13.682.250 0,25 0,04 181.707.429
91 13.698.000 021 0,01 649.711.732
92 13.853.500 0,11 0,09 13.130.580
93 13.933.000 0,13 0,10 5.444.500
94 14.428.750 0,08 0,02 92.661.107
95 14.693.500 0,17 0,03 445.799.401
96 14.896.125 0,16 0,13 11.010.000
97 15.123.157 0,21 0,01 1.624.862.411
08 15.150.000 0,10 0,05 42.200.000
99 15.281.750 0,11 0,05 52.800.000
100 16.022.375 0,33 0,17 83.023.317
101 16.171.634 0,26 0,00 5.195.108.829
102 16.239.750 0,23 0,03 374.881.959
103 17.359.133 0,11 0,02 484.000.700
104 17.559.086 0,08 0,01 586.026.650
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NO | PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
105 17.715.413 0,20 0,01 2.130.986.595
106 17.782.625 0,17 0,11 57.599.750
107 17.796.125 0,15| 0,12 15.905.000
108 18.398.400 0,26 0,06 206.339.687
109 19.012.740 0,17 0,02 808.798.439
110 19.655.125 0,34 0,08 424.054.689
111 19.793.625 0,35 0,04 928.976.000
112 20.769.125 0,15 0,13 8.803.010
113 20.919.750 0,18 0,02 529.473.837
114 21.051.500 0,11 0,05 62.900.000
115 21.081.000 0,14 0,11 33.100.000
116 21.824.950 0,17 0,01 1.927.709.072
117 21.874.500 0,10 0,04 64.600.000
118 22.721.125 0,13 0,10 21.025.600
119 23.329.904 0,29 0,01 2.124.306.173
120 23.843.000 0,09 0,06 12.300.000
121 24.519.032 0,08 0,02 311.546.492
122 24.554.000 0,09 0,01 948.741.734
123 27.547.375 0,26 0,07 487.764.089
124 28.488.096 0,17 0,02 976.790.603
125 29.269.296 0,15 0,01 2.368.052.910
126 29.534.125 0,14 0,08 128.825.050
127 30.045.375 0,23 0,14 95.979.250
128 32.516.260 0,20 0,09 196.100.000
129 32.548.432 0,12 0,02 918.813.029
130 70.301.723 0,13 0,07 303.505.455
131 71.978.877 0,07 0,01 1.469.438.029
132 74.201.179 0,24 0,03 2.272.337.962
133 75.366.500 0,17 0,11 186.304.834
134 75.846.875 0,35 0,16 529.114.000
135 76.048.007 0,12 0,04 576.246.251
136 76.387.972 0,12 0,07 187.401.050
137 79.539.500 0,17 0,02 2.416.338.195
138 81.108.340 0,15 0,08 334.933.557
139 83.594.205 0,14 0,01 3.894.516.310
140 83.903.042 0,08 0,01 1.229.381.163
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NO | PPH BADAN GPM NPM BIAYA OPERASIONAL
141 84.493.375 0,19 0,14 120.438.000
142 88.329.514 0,25 0,04 1.883.249.533
143 89.245.394 011 0,01 2.676.761.705
144 95.601.787 0,08 { 0,02 1.311.599.584
145 192.075.249 0,18 0,06 1.222.370.115
146 194.011.488 0,27 0,08 1.940.636.020
147 194.508.070 0,12 0,06 595.057.864
148 200.924.172 0,11 0,04 998.650.000
149 205.563.039 0,11 0,03 1.686.356.695
150 218.989.455 0,17 0,11 310.907.422
151 220.155.795 0,25 0,09 1.392.865.712
152 239.421.992 0,16 0,02 6.467.103.439
153 255.863.995 0,07 0,06 36.482.600
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TABULASI DATA MENTAH YANG DITRANSFORMASIKAN KE

DALAM BENTUK LN (LOGARITMA NATURAL)

NO.| PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
1 14,79 -2,34 -3,05 15,52
2 14,36 -1,74 23,05 16,84
3 14,89 -1,26 2,41 17,52
4 14,91 -1,48 2,04 16,36
5 14,91 2,04 -4,86 19,61
6 14,92 -1,34 -2,09 16,85
7 14,92 -1,66 -1,91 14,97
8 14,96 -1,52 2,22 16,78
9 15,04 1,15 2,06 17,28
10 15,13 1,20 2,23 17,57
11 15,15 2,62 -4,16 18,36
12 15,15 1,52 2,25 17,01
13 15,17 -1,25 4,12 19,92
14 15,17 -1,56 -1,90 15,76
15 15,17 -1,88 2,23 15,83
16 15,19 -1,97 2,33 15,93
17 15,19 -1,69 1,97 15,44
18 15,20 2,25 2,44 14,51
19 15,22 -1,38 -1,95 16,70
20 15,22 1,71 2,25 16,60
21 15,23 1,25 -3,09 17,93
22 15,25 -1,78 -3,00 17,99
23 15,25 2,39 3,18 17,25
24 15,27 -1,50 2,21 17,10
25 15,28 -1,72 -2,43 17,13
26 15,31 1,24 2,25 17,73
27 15,33 -1,70 -337 17,81
28 15,35 _1,45 3,04 17,73
29 15,35 -1,48 2,17 17,13
30 15,36 1,89 2,11 15,10
31 15,37 -1,74 3,11 17,43
32 15,38 -1,38 -2,20 17,44
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NO.| PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
33 15,40 -1,81 4,11 19,53
34 15,41 -1,20 -2,89 18,81
35 15,42 1,73 -3,68 19,14
36 15,44 1,16 -2,09 17,71
37 15,46 -1,77 537 20,74
38 15,46 -2,00 2,22 15,16
39 15,49 -1,69 2,24 16,89
40 15,50 -1,90 2,25 16,18
41 15,51 -2,07 2,69 17,12
42 15,52 227 2,82 16,95
43 15,52 2,47 4,47 19,31
44 15,56 -1,60 2,82 18,18
45 15,56 221 2,93 17,40
46 15,57 -1,77 2,32 16,96
47 15,58 -1,61 2,24 17,20
48 15,60 -1,10 23,52 19,86
49 15,60 1,74 -1,96 15,20
50 15,63 1,52 3,05 17,91
51 15,66 -1,19 2,06 17,82
52 15,70 -1,59 -5,54 21,18
53 15,70 -2,32 -2,64 16,17
54 15,70 2,38 4,46 19,57
55 15,73 -1,42 -3,72 19,85
56 15,78 -1,38 3,21 19,36
57 15,81 1,43 2,25 17,87
58 15,84 -1,80 2,01 15,38
59 15,86 -1,90 223 16,46
60 15,97 -1,61 2,24 17,61
61 15,97 -1,24 233 18,39
62 15,98 2,61 -4.65 18,76
63 15,98 -1,40 3,12 18,53
64 16,02 2,16 3,06 17,24
65 16,04 -1,08 -1,88 18,06
66 16,04 -1,85 2,05 15,44
67 16,06 _1,45 22,69 18,84
68 16,12 -1,24 -1,95 17,96
69 16,12 2,43 2,66 15,83




—h

43019.pd

86
NO | PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
70 16,13 2,42 -3,33 18,37
71 16,15 -2,55 2,90 16,84
72 16,16 -1,84 -3,49 19,51
73 16,20 -1,83 -2,86 17,70
74 16,20 -1,05 3,41 20,40
75 16,21 -1,40 -3,00 19,49
76 16,22 2,29 -4,72 20,15
77 16,23 -1,68 2,23 17,65
78 16,27 -1,99 2,24 16,30
79 16,27 2,67 -4,09 19,31
80 16,28 -1,25 2,33 18,81
81 16,29 -1,65 2,23 17,81
82 16,29 -1,26 2,05 18,28
83 16,29 -1,78 -4,08 20,40
84 16,32 2,18 2,87 18,09
85 16,37 -1,94 -2,24 16,69
86 16,37 -1,68 2,41 17,17
87 16,39 -1,10 -3,39 20,51
88 16,40 -1,97 2,84 18,57
89 16,42 -1,37 2,11 18,32
90 16,43 -1,40 -3,16 19,02
91 16,43 -1,55 -4,39 20,29
92 16,44 2,21 -2,46 16,39
93 16,45 2,07 2,25 15,51
94 16,48 2,53 -3,78 18,34
95 16,50 -1,79 -3,49 19,92
96 16,52 1,81 -2,03 16,21
97 16,53 -1,57 -4.76 21,21
08 16,53 2,27 -3,09 17,56
99 16,54 2,17 -3,08 17,78
100 16,59 1,11 -1,74 18,23
101 16,60 1,36 -5,88 22,37
102 16,60 -1,48 -3,68 19,74
103 16,67 2,17 -3,90 20,00
104 16,68 2,51 -4,64 20,19
105 16,69 -1,59 5,01 21,48
106 16,69 -1,77 2,25 17,87




43019§1}f

NO | PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
107 16,69 -1,91 2,14 16,58
108 16,73 -1,34 2,74 19,15
109 16,76 -1,78 -3,93 20,51
110 16,79 -1,08 -2,53 19,87
111 | 16,80 -1,05 3,11 20,65
112 16,85 -1,88 2,07 15,99
113 16,86 1,72 -4,00 20,09
114 16,86 2,24 -3,09 17,96
115 16,86 -1,94 2,25 17,32
116 16,90 -1,77 -4.91 21,38
117 16,90 2,34 3,18 17,98
118 16,94 2,07 2,31 16,86
119 16,97 -1,24 -4,25 21,48
120 16,99 2,40 2,81 16,33
121 17,01 2,54 -3,80 19,56
122 17,02 2,41 -5,07 20,67
123 17,13 -1,35 2,65 20,01
124 17,16 -1,79 -3,85 20,70
125 17,19 -1,91 -5,06 21,59
126 17,20 -1,99 2,56 18,67
127 17,22 -1,47 -1,94 18,38
128 17,30 -1,63 2,39 19,09
129 17,30 2,13 -4,16 20,64
130 18,07 -2,04 2,70 19,53
131 18,09 2,66 -4,65 21,11
132 18,12 -1,42 -3,58 21,54
133 18,14 -1,77 2,18 19,04
134 18,14 -1,05 -1,81 20,09
135 18,15 2,10 -3,15 20,17
136 18,15 22,13 2,61 19,05
137 18,19 -1,75 -4,19 21,61
138 18,21 -1,87 -2,51 19,63
139 18,24 -1,99 -4.71 22,08
140 18,25 2,56 -4,25 20,93
141 18,25 -1,66 -1,95 18,61
142 18,30 -1,40 3,21 21,36
143 18,31 2,23 -4,56 21,71
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NO | PPH BADAN GPM NPM | BIAYA OPERASIONAL
144 18,38 2,54 4,20 ' 20,99
145 19,07 -1,73 -2,78 20,92
146 19,08 -1,29 -2,59 21,39
147 19,09 2,09 2,80 20,20
148 19,12 2,25 -3,23 20,72
149 19,14 2,22 -3,52 21,25
150 19,20 -1,79 2722 19,56
151 19,21 -1,38 2,36 21,05
152 19,29 -1,82 -4,10 22,59
153 19,36 2,62 2,90 17,41
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LAMPIRAN 2
DESKRIPTIF STATISTIK
Descriptive Statistics
N Minimum | Maxirmum ‘Mean Std. Deviation -| Skewness
Slatistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
PPH 153 14,79 19,36 | 16,3988 1,13979 ,926
GPM 153 -2,67 -1,05 -1,7835 42319 -,236
NPM 153 -5,88 -1,74 -3,0201 .94168 -873
BO 153 14,51 22,59| 18,4979 1,85959 ,085
Valid N {listwise) 153
Descriptive Statistics
Skewness Kurtosis
Std. Error Statistic Std. Error
FPH ,196 ,187 390
GPM ,196 -,794 390
NPM ,196 -,098 ,390
BC ,196 -,851 ,390
Valid N (listwise)
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI NORMALITAS
Notes
Output Created 22-MAY-2017 22:59:51
Comments
Input Data CAUsers\acer\Documents\DATA FINAL

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Variables Crealed or
Modified

Active Datasel

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Waorking Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required
for Residual Plots

RES_1

153.sav
DataSet0
<none>
<none>

<none>

163

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any varfable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF CUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
{NCORIGIN
/DEPENDENT PPH
IMETHOD=ENTER GPM NPM BO
/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)

/SAVE RESID.
00:00:01,13
00:00:01,12
19986 bytes
640 bytes

Unstandardized Residual




Variables Entered/Removed”

43019.8(1f

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BO, GPM, .
NPME . | Enter
a. Dependent Variable: PPH
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,892° , 795 791 52119
a. Predictors: {Constant), BO, GPM, NFM
b. Dependent Variable: PPH
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 156,991 3 52,330 192,644 ,000°
Residual 40,475 149 272
Total 197,465 152
a. Dependent Variable: PPH
b. Predictors: (Constant), BO, GPM, NPM
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modei B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,088 ,639 1,701 091
GPM -1,768 121 -,656 -14.639 ,000
NPM 1,266 077 1,046 16,338 ,000
BO ,864 ,037 1,410 23,225 ,000

a. Dependent Variable: PPH




Residuals Statistics”

4301 9§§f

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 14,5123 18,9152 16,3988 1,01628 153
Residual -1,16528 2,27053 ,00000 51602 153
Std. Predicted Value -1,856 2,476 ,000 1,000 153
5td. Residual -2,236 4,356 000 980 153
a. Dependent Variable: PPH
Charts
Histogram
Dependent Variable: PPH
i o o Mean =1 47E15
a0 .| Std.Dev.=0250
<y N=153
30
)
c
[
=
@ 20
'

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PPH

Regression Standardized Residual
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NPar Tests
Notes
Cutput Crealed 22-MAY-2017 23:00:19
Comments
Input Data Ci\Users\acern\Documents\DATA FINAL
153.sav
Active Dalaset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <ncne>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processecr Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed®

153

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each tesl are based on all
cases with valid data for the variable(s)
used in that test.
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,02
00:00:00,05
196608

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 153
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviaticn 51602404

Most Extreme Differences Absolute ,063
Positive ,063

Negative -,049

Test Statistic ,063
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




LAMPIRAN 4

Notes

4301 anf

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

22-MAY-2017 23:01:36

Data C:\Users\acer\Documents\DATA FINAL
153.sav

Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Spilit File <none>

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required

for Residual Plots

163

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
[STATISTICS COEFF OUTS BCOV R
ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN({.05) POUT(.10}
INOORIGIN

/DEPENDENT PPH
/METHOD=ENTER GPM NPM BO.
00:00:00,03
00:00:00,05
2012 byles
0 byles




Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Modei Entered Removed Method
1 BO, GPM,
NP . | Enter
a. Dependent Variable: PPH
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Errer of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,892° ,795 791 ,52119

a. Predictors: (Constant), BO, GPM, NPM

4301 9.5%1‘

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 156,991 3 52,330 | 192,644 ,000°
Residual 40,475 149 272
Total 197,465 152
a. Dependent Variable: PPH
b. Predictors: {Conslant), BO, GPM, NPM
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,088 639 1,701 ,091
GPM -1,768 121 -,656 -14,639 ,000
NPM 1,266 077 1,046 16,338 ,000
BO ,864 ,037 1,410 23,225 ,000




4301 Qggf

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
GPM_ _ ,685 1,461
NPM ,336 2‘9;’9”
BO 373 2,678
a. Dependent Variable: PPH
Coefficient Correlations’
Model BO GPM NPM
1 Correlations BO 1,000 -,483 , 790
GPM -,483 1,000 -,557
NPM ,790 -,557 1,000
Covariances BO ,001 -,002 ,002
GPM -,002 ,015 -,005
NPM ,002 -,005 ,006
a. Dependent Variable: PPH
Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) GPM NPM BO
1 1 3,906 1,000 ,00 ,00 ,00 .00
2 ,053 8,552 01 13 37 ,00
3 ,038 10,108 ,02 01 ,03 ,02
4 ,002 44,895 97 35 ,59 98

a. Dependent Variable: PPH
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Missing Value Handling

Syntax

Resources

LAMPIRAN 5
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Notes
4 Qutput Created 22-MAY-2017 23:02:45
Comments
Input Data C:AUsers\acer\Documents\DATA FINAL
153.sav
Active Dataset DataSet0
Filter <noneg>
Weight <none>
_Split File <none>

N of Rows in Warking Data
File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

153

User-defined missing values are
treated as missing.
Stalistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
MMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANCVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT{(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ARESID
/METHOD=ENTER GPM NPM BC.
00:00:00,02
00:00:00,02

2028 bytes

0 bytes




43019.pdf
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Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BO, GPM,
NPM® . | Enter
a. Dependent Variable: ARESID
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,281° 079 ,061 | 30031
a. Predictors: (Constant), BO, GPM, NPM
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,185 3 ,385 4,270 ,006°
Restdual 13,438 149 ,020
Total 14,593 152
a. Dependent Variable: ARESID
b. Predictors: (Constant), BO, GPM, NPM
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta { Sig.
1 (Constant) 753 368 2,044 ,043
GPM -,113 070 -, 154 -1,621 , 107
NPM -,066 ,045 -,200 -1,476 142
BO -,040 ,021 -,241 -1,872 063

a. Dependent Variable: ARESID
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LAMPIRAN 6
HASIL UJI HIPOTESIS
Notes
Output Created . 22-MAY-2017 23:06:05
Comments
Input Data C:\Users\acertDocuments\DATA FINAL

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memary Required

Additional Memory Required

for Residual Plols

153.sav
DataSet0
<none>
<none>

<none>

153

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
MMISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
{CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
{DEPENDENT PPH
/METHOD=ENTER GPM NPM BO.
00:00:00,06
00:00:00,04

2028 bytes

0 bytes




Varfables Entered/Removed?

4301 aeﬁj

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BO, GPM,
NP .| Enter
a. Dependent Variable: PPH
b. All requested variables entered,
Model Summary
Adjusted R Std. Error df the
Model R R Square Square Estimate
1 ,892° ,795 797 52119
a. Predictors: (Constant), BO, GPM, NPM
ANOQVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 156,991 3 52,330 192,644 ,000°
Residual 40,475 149 272
Total 197,465 152
a. Dependent Variable: PPH
b. Predictors: {Constant), BO, GFM, NPM
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1,088 639 1,701 ,091
GPM -1,768 121 -,656 -14,639 ,000
NPM 1,266 077 1,046 16,338 ,000
BO ,864 ,037 1,410 23,225 000

a. Dependent Variable: PPH
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HASIL UJI HIPOTESIS TAMBAHAN

PENGARUH GPM TERHADAP PEREDARAN USAHA

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Synlax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Dalta
File

Definiticn of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required

for Residual Plots

29-MAY-2017 09:05:44

C:\Users\acer\Documents\DATA FINAL
153.sav

DataSet1

<none>

<none>

<none>
153

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT PEREDARAN_USAHA
/METHOD=ENTER GPM.
00:00:00,03
00:00:00,06

1436 byles

0 byles




Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 GPMP .| Enter

a. Dependent Variable: PEREDARAN_USAHA

b. All requested variables entered.

Model Summary

43019.pdf
102

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3112 ,097 ,091 1,37148
a. Predictors: {Constant), GPM
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30,487 1 30,487 16,208 ,000°
Residual 284,025 151 1,881
Total 314,511 152
a. Dependent Variable: PEREDARAN_USAHA
b. Predictars: {Constant), GPM
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 19,228 ,482 39,912 ,000
GPM -1,058 263 =311 -4,026 ,000

a. Dependent Variable: PEREDARAN_USAHA
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Notes

43019.pdf
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HASIL UJI HIPOTESIS TAMBAHAN
PENGARUH GPM TERHADAP HPP

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handiing

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Waorking Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

29-MAY-2017 09:07:05

C:\Users\acenDocuments\DATA FINAL
153.sav

DataSet1

<none>

<none>

<none>
153

User-defined missing values are
treated as missing.
Stalistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT HPP
METHOD=ENTER GPM.
00:00:00,02
00:00:00,06

1436 bytes

0 bytes




Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 GPM® .| Enter

a. Dependent Variable: HPP

b. All requesied variables entered.

Model Summary

43019.pdf
104

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Sguare Estimate
1 ,367° ,134 129 1,36891
a. Predictors: (Constant), GPM
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43,913 1 43,913 23,434 ,000°
Residual 282,962 151 1,874
Tolal 326,875 152
a. Dependent Variable: HPP
b. Predictors: (Constant), GPM
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 18,644 481 38,773 000
GPM -1,270 262 -,367 -4,841 000

a. Dependent Variable:

HPP



LAMPIRAN 6C

43019.pdf
105

HASIL UJI HIPOTESIS TAMBAHAN

PENGARUH PEREDARAN USAHA TERHADAP PPH BADAN

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Synlax

Resources

Dala

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required
for Residual Plots

29-MAY-2017 09:07:54

C:\Users\acen\Documents\DATA FINAL
153.sav

DataSet1

<none>

<none>

<none>

153

User-defined missing values are
treated as missing.
Stalistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN{.05) POUT{.10)
NOORIGIN
/DEPENDENT PPH
IMETHOD=ENTER
PEREDARAN_USAHA.
00:00:00,03
00:00:00,06

1436 byles

0 bytes




Variables Entered/Removed?®

Variables Variables
Maodel Entered Removed Method
1 PEREDARAN_
USAHA® .| Enter
a. Dependent Variable: PPH
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,816° 666 663 ,66121

a. Predictors: {Constant), PEREDARAN_USAHA

43012@@

ANOVA®
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 131,449 1 131,449 | 300,667 ,000°
Residual 66,016 151 437
Total 197,465 152
a. Depe’ndent Variable: PPH
b. Predictors: (Constant), PEREDARAN_USAHA
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta { Sig.
1 (Constant) 2,748 ,789 3,483 ,001
PEREDARAN_ USAHA ,646 037 816 17,340 ,000

a. Dependent Variable: PPH
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HASIL UJI HIPOTESIS TAMBAHAN

PENGARUH BIAYA OPERASIONAL TERHADAP PEREDARAN USAHA

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Aclive Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

29-MAY-2017 09:11:03

C:iUsers\acer\Documents\DATA FINAL
1563.sav

DataSet1

<none>

<none>

<none>
193

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
{DEPENDENT PEREDARAN_USAHA
{METHOD=ENTER
BIAYA_OPERASIONAL.
00:00:00,05
00:00:00,05

1436 bytes

0 bytes




Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Remaoved Method
1 BIAYA_OPERA
SIONALE .| Enter
a. Dependent Variable: PEREDARAN_USAHA
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Sid. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8587 737 ,735 74066

a. Predictors: (Constant), BIAYA_OPERASIONAL

43019.pdf
168

ANOVA®
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 231,677 1 231,677 422,326 ,000°
Residual 82,835 151 549
Total 314,511 152
a. Dependent Variable: PEREDARAN_USAHA
b. Predictors: (Constant), BIAYA_OPERASIONAL
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,834 ,601 14,710 ,000
BIAYA_OPERASIONAL 664 ,032 ,858 20,551 ,000

a. Dependent Variable: PEREDARAN_USAHA
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DESKRIPTIF STATISTIK PEREDARAN USAHA DAN GPM

Peredaran Usaha sampai dengan 1 Milyar

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PEREDARAN_USAHA 69| 143400000| 995341820 460752669,33 232769639,185
GPM 69 .09 34 2029 ,06544
Valid N (listwise) 69
Peredaran Usaha sampai dengan 1 Milyar s.d. 4,8 Milyar
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

FPEREDARAN_USAHA 45| 1001466360 | 4656525828 2087475072,33 | 936375721,479
GPM 45 07 35 ,1802 ,08625
Valid N (listwise) 45

Peredaran Usaha sampai dengan 4,8 Milyar s.d. 50 Milyar

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PEREDARAN_USAHA]| 39| 4833693688 | 46277782404 | 13073166489,51| 8861979232,249
GPM 39 .07 29 ,1515 06111
Valid N (listwise) 39
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